






1 
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ALAT PERAWATAN LUKA BERTEKANAN NEGATIF YANG DIMODIFIKASI 

DARI POMPA ASI 
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Bidang Teknik Invensi 

 Invensi ini berhubungan dengan alat perawatan luka 

bertekanan negatif yang dimodifikasi dari pompa ASI, yang 

lebih khusus lagi invensi ini berhubungan dengan alat 

perawatan luka bertekanan negatif yang dimodifikasi dari 10 

pompa ASI, dimana alat perawatan luka bertekanan negatif 

ini digunakan untuk mengambil cairan luka terutama dari 

penyakit kronis, seperti diabetes, sehingga cairan 

tersebut dapat diangkat secara kontinu dan dapat 

mempercepat penyembuhan luka dikarenakan cairan yang 15 

diangkat tersebut melalui alat perawatan luka itu dapat 

mengambil kuman-kuman yang ada pada luka. Wadah 

penampungan yang digunakan untuk menampung cairan luka 

tersebut biasanya digunakan botol dari infus printer yang 

dapat dengan mudah diperoleh dipasaran.  20 

 

Latar Belakang Invensi 

Terapi luka berbasis tekanan negatif merupakan 

terapi luka dengan cara memberikan tekanan negatif pada 

luka, sehingga dapat membersihkan cairan luka yang 25 

berlebih dan bakteri-bakteri penyebab infeksi. Terapi ini 

besifat non-invasif (tanpa melukai) (Nain dkk, 2011). 

Alat perawatan luka bertekanan negatif sudah ada di luar 

negeri,namun harganya sangat mahal, dan berdimensi besar 

sehingga kurang praktis untuk mobilisasi. Alat perawatan 30 

luka bertekanan negatif dari modifikasi pompa ASI 

mempunyai bentuk yang kecil, murah dan mudah digunakan.  
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Alat ini dapat digunakan untuk menghisap luka dengan 

tekanan 85-140 mmHg. Berdasarkan hasil penelitian, 

tekanan antara 85-140 mmhg adalah merupakan tekanan yang 

nyaman untuk pasien luka dan dapat meningkatkan 

penyembuhan luka.  Alat ini dapat digunakan pada berbagai 5 

karakteristik luka terutama luka yang dalam dan banyak 

cairan. Dengan alat ini dapat digunakan dari bahan-bahan 

yang mudah didapat di pasaran, sehingga secara ekonomis 

lebih efisien dibandingkan dengan alat yang ada di 

pasaran saat ini.  10 

Untuk mengatasi permasalahan diatas, maka inventor 

memperkenalkan alat perawatan luka bertekanan negatif 

yang dimodifikasi dari pompa ASI, dimana alat perawatan 

luka bertekanan negatif ini digunakan untuk mengambil 

cairan luka terutama dari penyakit kronis, seperti 15 

diabetes, sehingga cairan tersebut dapat diangkat secara 

kontinu dan dapat mempercepat penyembuhan luka 

dikarenakan cairan yang diangkat tersebut melalui alat 

perawatan luka itu dapat mengambil kuman-kuman yang ada 

pada luka. Wadah penampungan yang digunakan untuk 20 

menampung cairan luka tersebut biasanya digunakan botol 

dari infus printer yang dapat dengan mudah diperoleh 

dipasaran. 

 

Uraian singkat Invensi 25 

 Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengatasi 

permasalahan utama dalam pengambilan cairan luka yang 

memiliki luka dalam seperti penyakit diabetes dengan 

harga dan bahan yang terjangkau sehingga lebih efisien 

secara ekonomi.  30 

 Tujuan lebih lanjut dari invensi ini adalah membuat 

alat perawatan luka dengan memodifikasi dari pompa ASI 
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dengan tekanan negatif sehingga lebih nyaman digunakan 

oleh pasien.  

 Tujuan lebih lanjut lagi dari invensi ini adalah 

penggunaan alat perawatan luka dengan tekanan negatif ini 

dapat digunakan secara sederhana tanpa perlu keahlian 5 

khusus.  

 Tujuan selanjutnya lagi dari invensi ini adalah 

membuat alat perawatan luka dengan tekanan negatif dengan 

cara membongkar pompa ASI, merubah elektronika pompa ASI 

yang bekerja secara intermitten menjadi kontinu dan 10 

merangkai elektronika pompa ASI dengan slang pada bagian 

input sedotan bertekanan negatif. Slang plastik 

dihubungkan dengan gantungan kaca pada bagian ujung, 

sedangkan bagian tengahnya dipasang botol infus sebagai 

penampung cairan. Bagian volume dipasang potensiometer 15 

untuk mengatur besar tekanan yang diharapkan. Bagian arus 

masuk dipasang lampu LED sebagai indikator arus dan 

sakelar on off.  

Tujuan selanjutnya lagi dari invensi ini adalah 

untuk menyediakan alat perawatan luka bertekanan negatif 20 

dengan proses seperti tersebut di atas, yang memiliki 

karakteristik tekanan negatif bervariasi, berdimensi 

kecil, murah dan mudah dibawa.  

 Invensi ini berhubungan dengan alat perawatan luka 

bertekanan negatif yang dimodifikasi dari pompa ASI, yang 25 

terdiri :  

- Suatu pompa ASI yang terbuat dari plastik yang dapat 

menghisap cairan;  

- Suatu slang/pipa plastic ukuran diameter 7 mm x 1 m 

untuk mengalirkan cairan luka dimana bagian depannya 30 

tersambung dengan corong untuk menghisap luka; 
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- Suatu sambungan pipa T untuk menghubungkan selang 

dengan botol penampung dan pipa L untuk menghubungkan 

selang dengan corong untuk menghisap luka;  

- Suatu botol infus printer ukuran 25 CC untuk 

menampung cairan luka;  5 

- Suatu potensiometer untuk memvariasikan tegangan 

agar dapat menghisap sesuai dengan tekanan yang dapat 

disesuaikan;  

- Suatu lampu LED untuk mengetahui alat bekerja atau 

tidak sesuai dengan yang diinginkan dengan tekanannya;  10 

- Suatu kabel untuk menghubungkan alat tersebut dengan 

power agar dapat bekerja dengan baik; 

- Suatu transformator untuk menurunkan tegangan dari 

220 Volt menjadi 5 Volt; 

- Suatu rangkaian variable tegangan untuk 15 

memvariasikan tegangan dari 0 sampei 5 Volt tergantung 

pada tekanan hisap yang dibutuhkan; 

- Dicirikan rangkaian tersebut menjadi satu kesatuan 

alat perawatan luka bertekanan negatif yang dimodifikasi 

dari pompa ASI dengan mengatur tekanannya secara kontinu 20 

melalui potensiometer sehingga tekanan tersebut berada 

pada range 85-140 mmHg yang dapat memberikan kenyamanan 

pada pasien pada saat penyedotan cairan luka. 

Karakteristik invensi ini berupa alat perawatan luka 

bertekanan negatif yang dibuat dari modifikasi alat pompa 25 

ASI. Alat yang dibuat ini dapat digunakan untuk 

mempercepat penyembuhan luka dengan merangsang 

pertumbuhan jaringan (granulasi), meningkatkan perfusi 

jaringan, menarik eksudat dan bakteri-bakteri yang 

menghalangi penyembuhan. Alat ini dapat digunakan pada 30 

berbagai jenis dan ukuran luka. Invensi ini mempunyai 

nilai orisinalitas dari segi struktur alat yang dibuat 

dan pemanfaatan fungsi alat tersebut. Selain itu, dengan 
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menggunakan alat perawatan luka bertekanan negatif 

modifikasi dari pompa ASI, maka nilai fungsional alat 

akan meningkat.  

 

Uraian Singkat Gambar 5 

Untuk mempermudah pemahaman inti invensi ini akan 

diuraikan perwujuduan invensi melalui gambar-gambar 

terlampir.  

Gambar 1 adalah tampak perspektif dari alat 

perawatan luka dari modifikasi pompa ASI, sesuai dengan 10 

invensi sekarang ini.  

Gambar 2 adalah tampak depan dari alat perawatan 

luka dari modifikasi pompa ASI, sesuai dengan invensi 

sekarang ini.  

Gambar 3 adalah tampak atas dari alat perawatan luka 15 

dari modifikasi pompa ASI, sesuai dengan invensi sekarang 

ini.  

Gambar 4 adalah tampak persepktif dari selang yang 

bagian depannya terdapat corong yang disambungkan pada 

alat perawatan luka dari modifikasi pompa ASI, sesuai 20 

dengan invensi sekarang ini.   

 

Uraian Lengkap Invensi 

Sebagaimana sudah dikemukanan diatas bahwa invensi 

ini berhubungan dengan alat perawatan luka bertekanan 25 

negatif yang dimodifikasi dari pompa ASI dan untuk 

memperjelas invensi ini maka akan dijelaskan berdasarkan 

gambar-gambar dari perwujudan invensi ini.  

Dimana gambar 1 tampak perspektif dari alat 

perawatan luka dari modifikasi pompa ASI, sesuai dengan 30 

invensi sekarang ini. Dijelaskan bahwa pada gambar 1 

terlihat bahwa alat perawatan luka yang dimodifikasi dari 

pompa ASI dimana pada pompa ASI tekanan yang bekerja 
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berdasarkan tombol on off (1). Sedangkan pada modifikasi 

alat perawatan luka ini tekanan pada tombol on off ini 

dapat bekerja secara kontinu sehingga tekanannya dapat 

terus bekerja dengan mengatur range tekanan melalui 

potensiometer (2) yang diatur dengan tombol. Alat ini 5 

dapat digunakan untuk menghisap luka dengan tekanan 85-

140 mmHg melalui selang (3). Alat bekerja baik bila LED 

dapat menyala (4). Berdasarkan hasil penelitian, tekanan 

antara 85-140 mmhg adalah merupakan tekanan yang nyaman 

untuk pasien luka dan dapat meningkatkan penyembuhan 10 

luka.  Alat ini dapat digunakan pada berbagai 

karakteristik luka terutama luka yang dalam dan banyak 

cairan. Dengan alat ini dapat digunakan dari bahan-bahan 

yang mudah didapat di pasaran, sehingga secara ekonomis 

lebih efisien dibandingkan dengan alat yang ada di 15 

pasaran saat ini.  

 Selanjutnya mengacu pada gambar 2 adalah tampak 

depan dari alat perawatan luka dari modifikasi pompa ASI, 

sesuai dengan invensi sekarang ini. Dijelaskan pada 

gambar 2 tampak depan terdiri dari dengan cara membongkar 20 

pompa ASI, merubah elektronika pompa ASI yang bekerja 

secara intermitten menjadi kontinu dan merangkai 

elektronika pompa ASI dengan slang pada bagian input 

sedotan bertekanan negatif. Slang plastik dihubungkan 

dengan gantungan kaca pada bagian ujung, sedangkan bagian 25 

tengahnya dipasang botol infus sebagai penampung cairan. 

Bagian volume dipasang potensiometer untuk mengatur besar 

tekanan yang diharapkan. Bagian arus masuk dipasang lampu 

LED sebagai indikator arus dan sakelar on off.  

Lebih lanjut lagi mengacu pada gambar 3 adalah 30 

tampak atas dari alat perawatan luka dari modifikasi 

pompa ASI, sesuai dengan invensi sekarang ini. Dijelaskan 

pada gambar 3 bahwa penggunaan alat perawatan luka 
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berbasis tekanan negatif modifikasi dari pompa ASI dapat 

dipandang sebagai temuan baru dengan memanfaatkan sifat 

fungsional alat dan pengembangan alat menjadi produk yang 

bernilai guna dan bernilai jual tinggi. Dengan 

memanfaatkan pompa ASI yang bersifat fungsional untuk 5 

menghisap namun bekerja secara intermitten, untuk membuat 

alat perawatan luka bertekanan negatif yang bersifat 

kontinu, diharapkan alat ini memiliki karakteristik 

fungsional yang berbeda dan dapat dimanfaatkan untuk 

kesembuhan luka. 10 

 Invensi ini berhubungan dengan alat perawatan luka 

bertekanan negatif yang dimodifikasi dari pompa ASI, yang 

terdiri :  

- Suatu pompa ASI yang terbuat dari plastik yang dapat 

menghisap cairan;  15 

- Suatu slang/pipa plastic ukuran diameter 7 mm x 1 m 

untuk mengalirkan cairan luka dimana bagian depannya 

tersambung dengan corong untuk menghisap luka (5); 

- Suatu sambungan pipa T (6) untuk menghubungkan 

selang dengan botol penampung dan pipa L (7) untuk 20 

menghubungkan selang dengan corong (8) untuk menghisap 

luka ;  

- Suatu botol infus printer ukuran 25 CC untuk 

menampung cairan luka (9);  

- Suatu potensiometer untuk memvariasikan tegangan 25 

agar dapat menghisap sesuai dengan tekanan yang dapat 

disesuaikan;  

- Suatu lampu LED untuk mengetahui alat bekerja atau 

tidak sesuai dengan yang diinginkan dengan tekanannya;  

- Suatu kabel untuk menghubungkan alat tersebut dengan 30 

power agar dapat bekerja dengan baik; 

- Suatu transformator untuk menurunkan tegangan dari 

220 Volt menjadi 5 Volt (10); 
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- Suatu rangkaian variable tegangan untuk 

memvariasikan tegangan dari 0 sampei 5 Volt tergantung 

pada tekanan hisap yang dibutuhkan (11); 

- Dicirikan rangkaian tersebut menjadi satu kesatuan 

alat perawatan luka bertekanan negatif yang dimodifikasi 5 

dari pompa ASI (12) dengan mengatur tekanannya secara 

kontinu melalui potensiometer sehingga tekanan tersebut 

berada pada range 85-140 mmHg yang dapat memberikan 

kenyamanan pada pasien pada saat penyedotan cairan luka.  

Lebih lanjut lagi mengacu pada gambar 4 adalah 10 

tampak persepktif dari selang yang bagian depannya 

terdapat corong yang disambungkan pada alat perawatan 

luka, sesuai dengan invensi sekarang ini. Dijelaskan 

dimana alat perawatan luka berbasis tekanan negatif ini 

dibuat dengan cara memodifikasi pompa ASI. Alat ini 15 

dibuat dengan cara sebagai berikut: a) membongkar pompa 

ASI yang bekerja secara intermitten dan mengambil bagian 

elektronikanya; b) memodifikasi bagian elektronikanya 

supaya bekerja kontinu; c) memasang potensiometer pada 

bagian volume; d) memasang lampu LED pada bagian input 20 

power; e) memasang saklar on off pada bagian input power; 

f) memasang slang pada bagian input sedotan tekanan 

negatif; g) menghubungkan slang dengan karet gantungan 

kaca; h) memasang botol penampung pada bagian tengah 

slang; i) memasang casing. 25 

 Alat perawatan luka ini mempunyai karakteristik 

input listrik 220 V dengan kemampuan daya hisap 75 – 140 

mmHg dan lebar penghisap dapat dirubah untuk menyesuaikan 

luas luka. Tekanan hisap dan luas membrane penghisap yang 

dapat diubah-ubah sesuai kebutuhan, meningkatkan 30 

kemanfaatan sifat fungsional alat tersebut. 

 Selanjutnya ujung slang dari wound vacuum dipasang 

pada luka. Luka sebelumnya dilakukan pembersihan dengan 
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perawatan standar dan jika perlu tindakan debridement 

sesuai karakteristik luka. Luka dipasang spoons sebagai 

bantalan alat kemudian dipasang wound dressing untuk 

menjamin ruangan luka yang vacuum. Setelah terangkai 

semua, alat siap dinyalakan dengan tekanan sesuai kondisi 5 

luka. 

 Seluruh keterangan dan penjelasan dalam deskripsi 

dimaksudkan bukan merupakan pembatasan-pembatasan 

terhadap invensi, karena masih dimungkinkan untuk 

melakukan perubahan-perubahan tanpa menyimpan dari 10 

semangat dan lingkup dari invensi ini, maka keseluruhan 

yang dimungkinkan dari invensi ini tercakup dalam 

perlindungan paten yang diklaim dalam klaim-klaim berikut 

ini.  

 15 

 

 

 

 

 20 
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Klaim 

 

1. Suatu alat perawatan luka bertekanan negatif yang 

dimodifikasi dari pompa ASI, yang terdiri :  

- suatu pompa ASI yang terbuat dari plastik yang dapat 5 

menghisap cairan;  

- suatu slang/pipa plastic ukuran diameter 7 mm x 1 m 

untuk mengalirkan cairan luka dimana bagian depannya 

tersambung dengan corong untuk menghisap luka (5); 

- suatu sambungan pipa T (6) untuk menghubungkan 10 

selang dengan botol penampung dan pipa L (7) untuk 

menghubungkan selang dengan corong (8) untuk menghisap 

luka ;  

- suatu botol infus printer ukuran 25 CC untuk 

menampung cairan luka (9);  15 

- suatu potensiometer untuk memvariasikan tegangan 

agar dapat menghisap sesuai dengan tekanan yang dapat 

disesuaikan;  

- suatu lampu LED untuk mengetahui alat bekerja atau 

tidak sesuai dengan yang diinginkan dengan tekanannya;  20 

- suatu kabel untuk menghubungkan alat tersebut dengan 

power agar dapat bekerja dengan baik; 

- suatu transformator untuk menurunkan tegangan dari 

220 Volt menjadi 5 Volt (10); 

- suatu rangkaian variable tegangan untuk 25 

memvariasikan tegangan dari 0 sampei 5 Volt tergantung 

pada tekanan hisap yang dibutuhkan (11); 

- dicirikan rangkaian tersebut menjadi satu kesatuan 

alat perawatan luka bertekanan negatif yang dimodifikasi 

dari pompa ASI (12) dengan mengatur tekanannya secara 30 

kontinu melalui potensiometer sehingga tekanan tersebut 

berada pada range 85-140 mmHg yang dapat memberikan 

kenyamanan pada pasien pada saat penyedotan cairan luka. 
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2. Alat perawatan luka bertekanan negatif yang 

dimodifikasi dari pompa ASI sesuai dengan klaim 1, dimana 

tekanan diatur secara kontinu melalui tombol pada 

potensiometer sesuai dengan tingkat kekuatan hisapnya 

sehingga memberikan kenyamanan pada pasien.  5 

 

3. Alat perawatan luka bertekanan negatif yang 

dimodifikasi dari pompa ASI sesuai dengan klaim 1,dimana 

pada lampu ELD sebagai indikator arus untuk mengetahui 

alat tersebut bekerja sesuai dengan tekanan yang 10 

diinginkan.  
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Abstrak 

 

ALAT PERAWATAN LUKA BERTEKANAN NEGATIF YANG  DIMODIFIKASI 

DARI POMPA ASI 
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Invensi ini berhubungan dengan alat perawatan luka 

berbasis tekanan negatif yang dibuat dari modifikasi 

pompa ASI yang bersifat intermitten menjadi yang bersifat 

kontinu. Alat perawatan luka ini dibuat dengan tahapan 

sebagai berikut: a) membongkar pompa ASI yang bekerja 10 

secara intermitten dan mengambil bagian elektronikanya; 

b) memodifikasi bagian elektronikanya supaya bekerja 

continue; c) memasang potensiometer pada bagian volume; 

d) memasang lampu LED pada bagian input power; e) 

memasang saklar on off pada bagian input power; f) 15 

memasang slang pada bagian input sedotan tekanan negatif; 

g) menghubungkan slang dengan membrane penghisap; h) 

memasang botol penampung pada bagian tengah slang; i) 

memasang casing. 

 20 

 

 


